

931
Optimalisasi Pengaplikasian Sistem Akuntansi pada CV Konveksi dengan Metode Pembiayaan yang Efektif 
(Surya Hasanudin; Yuyun Yulia; Purwanti)
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat vital dalam mendorong perekonomian dengan berbagai pendekatan untuk mendapatkan keuntungan bersama (Hartanti & Hendratmoko, 2021). Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, para pelaku usaha UMKM semakin didorong untuk memaksimalkan penggunaan sistem informasi akuntansi. Tujuan dari langkah ini adalah untuk membuat laporan bisnis lebih mudah dan efisien, yang pada gilirannya mendukung perkembangan serta keberlangsungan usaha mereka (Ramadana & Hidayah, 2024)OPTIMALISASI PENGAPLIKASIAN SISTEM AKUNTANSI PADA CV KONVEKSI DENGAN METODE PEMBIAYAAN YANG EFEKTIF
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Abstract: The success of a business, including in the garment industry, is greatly influenced by an efficient and effective accounting system. CV Konveksi, as a company in the clothing production sector, requires an accounting system capable of recording, managing, and analyzing financial reports effectively to improve transparency and accountability. In addition, the financing method used in the company is also important to support operational continuity and strategic decision-making. This study aims to improve the use of the accounting system at CV Konveksi by implementing an appropriate funding method. It is hoped that this will increase efficiency in the company's financial management. The approach used in this study is a qualitative descriptive method through a case study at CV Konveksi which experienced difficulties in implementing the accounting system and in selecting a funding method. Data were obtained through direct observation, interviews with management, and literature studies related to accounting systems and financing methods relevant to small and medium enterprises (MSMEs). The analysis was conducted to identify existing problems in the implementation of the accounting system and financing methods, and provide strategic recommendations to optimize both. The findings indicate that the accounting system used at CV Konveksi still has several weaknesses, such as manual transaction recording, minimal use of accounting software, and a lack of employee understanding of the importance of systematic financial recording. This results in delays in financial reporting, errors in transaction recording, and difficulties in accurately identifying the company's financial condition. To address these issues, it is recommended to use a digital-based accounting system that can simplify financial recording, management, and analysis directly. Furthermore, the financing method adopted by CV Konveksi also needs to be optimized to be more effective.
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Industri konveksi menjadi bagian penting dalam bidang Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Kesuksesan usaha ini sangat dipengaruhi oleh manajemen keuangan yang tepat, termasuk penggunaan sistem akuntansi yang efektif. CV Konveksi sebagai produsen pakaian menghadapi berbagai tantangan dalam pencatatan keuangan dan pembiayaan yang belum optimal. Oleh karena itu, penelitian yang mendalam sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi manajemen keuangan melalui optimalisasi sistem akuntansi dan metode pembiayaan.
Konveksi "Mamay 3 Saudara" merupakan usaha skala kecil yang bergerak dalam pembuatan seragam untuk sekolah dan pekerjaan, berlokasi di Cikarang Barat. Didirikan oleh Bapak H. Sarwani pada tahun 1985, saat ini bisnis ini dikelola oleh anaknya, Bapak Misri. Awalnya, usaha ini dimulai dengan menerima pesanan sedikit demi sedikit dan kini telah tumbuh dengan jangkauan pasar yang luas di daerah tersebut.
Produksi di sini melibatkan dua kategori biaya: biaya produksi dan biaya bukan produksi. Biaya untuk produksi mencakup semua pengeluaran yang diperlukan dalam proses mengubah bahan mentah menjadi produk akhir. Di sisi lain, biaya yang bukan untuk produksi mencakup pengeluaran yang tidak terkait langsung dengan proses produksi, seperti biaya pemasaran, administrasi, atau aktivitas umum lainnya.
Berdasarkan wawancara dengan pemilik Konveksi Mamay 3 Saudara, metode manual masih digunakan untuk menghitung biaya produksi. Pemilik mencatat semua nota pembelian bahan baku dalam buku dan membuat salinan untuk laporan pembelian serta biaya produksi. Namun, cara ini memiliki potensi masalah, karena nota bisa saja hilang selama pencatatan, sehingga laporan yang dihasilkan tidak selalu tepat atau sesuai dengan catatan nota yang ada.
Penghitungan biaya produksi sangat vital karena pengaruhnya terhadap harga jual dan total pengeluaran. Untuk itu, penelitian ini akan membahas tentang desain dan pengembangan sistem informasi akuntansi yang fokus pada perhitungan biaya produksi yang bisa diterapkan di Konveksi Mamay 3 Saudara. Telah ada studi sebelumnya yang meneliti pengembangan sistem informasi terkait perhitungan biaya, termasuk penentuan harga pokok produksi dan sistem informasi untuk pembayaran sewa toko.
Dengan adanya sistem informasi ini, organisasi dapat mengatasi berbagai masalah yang ada. Pengembangan sistem informasi yang bermanfaat bagi organisasi atau instansi harus dilakukan secara bertahap. Salah satu keuntungan dari penerapan sistem berbasis komputer adalah kemampuannya untuk memproses data dengan cepat dan akurat, mengelola sejumlah besar data, serta menyimpan arsip dengan teratur tanpa memakan banyak ruang.
Pengertian Sistem Akuntansi        
Sistem akuntansi bisa dipahami sebagai satu proses yang teratur, yang mencakup mencatat, mengelompokkan, mengklasifikasikan, memproses, dan menyajikan data dari transaksi untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA), akuntansi adalah suatu bentuk seni yang meliputi pencatatan, pengklasifikasian, dan ringkasan dari transaksi yang berkaitan dengan keuangan. Di sisi lain, American Accounting Association (AAA) mendefinisikannya sebagai sistem yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan menyampaikan informasi keuangan dalam bentuk laporan (Ekonomi et al., 2025a) 
Definisi Akuntansi merupakan suatu cara untuk mencatat, mengelompokkan, dan merangkum transaksi keuangan dengan cara yang teratur.  Proses ini bertujuan untuk membantu orang dalam membuat keputusan (Ekonomi et al., 2025b). 

Usaha Mikro,Kecil dan Menengah (UMKM)
Menurut Halim (2020:18) menjelaskan bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha yang menciptakan produk dan jasa dengan menggunakan bahan baku utama yang bersumber dari alam, bakat, dan seni tradisional daerah setempat. (Fadhillah & Friska, 2024; Pembelajaran et al., 2023)

Efisiensi Keuangan
Efisiensi keuangan adalah kemampuan sebuah perusahaan untuk mengelola sumber daya keuangannya secara efektif sehingga tujuan bisnis dapat tercapai dengan biaya yang serendah mungkin (Suryani & Pratama, 2024). Dalam konteks usaha kecil dan menengah (UMKM), efisiensi keuangan berhubungan erat dengan cara perusahaan mengelola pendanaan, pengeluaran operasional, dan memaksimalkan hasil penggunaan dana tersebut.
METODE
	Jenis Metode yang kami gunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan berupaya memahami secara mendalam praktik akuntansi dan pembiayaan  yang ada di CV Konveksi mamay 3 saudara ini . Pendekatan ini dianggap relevan karena mampu menelusuri kondisi nyata dan dinamika yang berlangsung dalam kegiatan operasional di CV konveksi mamay 3 saudara.
	.
HASIL 
	Obyek yang diteliti dalam studi ini adalah Konveksi Mamay 3 Saudara, yang terletak di Kp. Kaum Kalijeruk Rt 002/005, Desa Kalijaya, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530. Usaha ini memenuhi syarat sebagai UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) diatur dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008. Hasil survei yang dilakukan bahwa usaha ini dikelola secara mandiri dengan warisan usaha dari orang tua pengelola. Kegiatan akuntansi yang diterapkan mencakup pencatatan dan pelaporan keuangan.
Untuk menentukan apakah Konveksi Mamay 3 Saudara ini menerapkan akuntansi, penting untuk mengetahui jenis pencatatan yang dilakukan oleh para pengelola usaha. Responden akan menjelaskan bagaimana mereka mencatat transaksi berdasarkan pertanyaan yang diajukan. Data yang relevan akan disajikan dalam tabel dan gambar yang ada di bawah ini :

Tabel 1. Pencatatan Transaksi yang Dicatat oleh Pengelola UMKM
[image: ]
Bedasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat proporsi 67,5% responden yang tidak melakukan pencatatan transaksi usaha secara rutin dan 32,5% yang melakukannya. Apabila rutin dicatat setiap terjadi transaksi, setiap hari, setiap minggu, dan setiap bulan, berdasarkan tabel tersebut persentase paling tinggi sebesar 55% yaitu dicatat rutin setiap hari. Transaksi yang paling banyak dicatat adalah transaksi penjualan sebesar 71.5%. 
Berdasarkan uraian di atas, sebagian besar usaha Konveksi Mamay 3 Saudara tidak melakukan pencatatan transaksi usahanya karena mereka mencatat berdasarkan ingatan atau hanya dengan menghitung jumlah yang mereka terima, Aribawa (2018) juga mengatakan hal yang sama bahwa banyak usaha mikro yang hanya bergantung pada ingatan tentang transaksi yang sudah terjadi tanpa harus mencatatnya.

Tabel 2. Transaksi yang Dicatat
[image: ]
Sumber : Data primer yang telah diolah
Bedasarkan tabel di atas, persentase tertinggi sebesar 37.5% menunjukkan bahwa responden tidak pernah mencatat pembelian. Namun justru 57.5% responden selalu mencatat penjualan. 50% responden juga tidak pernah mencatat biaya pembayaran listrik. Terakhir, persentase tertinggi sebesar 55% menunjukkan bahwa responden selalu mencatat gaji pegawai guna menghindari kesalahpahaman bila terjadi kesalahan. Dapat disimpulkan bahwa pencatatan transaksi yang dilakukan responden mayoritas hanya mencakup penjualan dan penggajian karyawan.
Sebagian besar usaha konveksi ini lebih banyak mencatat transaksi penjualan dibandingkan transaksi pembelian karena mereka dapat mengetahui jumlah yang terjual dan dapat memperkirakan hasil serta keuntungan yang didapatkan melalui transaksi penjualan.
Tabel 3. Cara Mengaplikasikan Pencatatan Transaksi
[image: ]
Sumber : Data primer yang telah diolah
Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat jumlah pemilik usaha yang diteliti, di mana 42,5% mencatat transaksi sendiri. Sebanyak 50% responden selalu menggunakan buku atau catatan biasa untuk mencatat transaksi, meskipun ini tidak selalu dilaksanakan. Mereka mencatat saat transaksi terjadi, setiap hari, mingguan, bulanan, atau hanya ketika ada waktu luang. Sekitar 47,5% responden jarang mencatat transaksi secara tepat waktu, karena kadang setelah melayani pelanggan, mereka tidak memiliki kesempatan untuk mencatat transaksi tersebut. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa 47,5% responden tidak melakukan evaluasi sederhana terhadap hasil transaksi yang mereka catat.
Pencatatan yang dilakukan oleh CV Konveksi Mamay 3 Saudara juga hanya bersifat sederhana dengan menggunakan buku atau catatan seadanya. Alasan utama mengapa konveksi ini tidak melakukan pencatatan secara menyeluruh adalah karena mereka merasa omzet usahanya masih kecil, dan banyak dari mereka tidak sempat untuk mencatat transaksi karena lebih banyak menghabiskan waktu untuk melayani pelanggan.

PEMBAHASAN
		Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pencatatan akuntansi pada CV Konveksi Mamay 3 Saudara masih dilakukan secara sederhana dan manual. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik sebagian besar UMKM di Indonesia, yang menurut Aribawa (2018) cenderung mengandalkan ingatan dalam mencatat transaksi. Pada kasus CV Mamay 3 Saudara, mayoritas transaksi penjualan dan penggajian karyawan adalah dua jenis data yang paling sering dicatat, sementara pencatatan pembelian dan biaya operasional sering diabaikan.
		Temuan ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan informasi keuangan, karena transaksi pembelian dan biaya operasional merupakan komponen penting dalam menentukan harga pokok produksi (HPP) dan profitabilitas usaha. Ketika pencatatan pembelian tidak dilakukan secara rutin, pemilik usaha menghadapi risiko underestimating biaya produksi, yang dapat berdampak pada penetapan harga jual yang kurang tepat serta menurunkan margin keuntungan.
		Penggunaan buku catatan manual sebagai media utama pencatatan juga menjadi salah satu kelemahan dalam sistem akuntansi CV ini. Sistem manual rentan terhadap kehilangan nota, kesalahan pencatatan, ketidakakuratan data, dan sulit dilakukan evaluasi berkala. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryani & Pratama (2024) bahwa efektivitas sistem akuntansi sangat ditentukan oleh akurasi dan ketelitian pencatatan. Tanpa sistem yang terstruktur, informasi keuangan sulit dijadikan dasar perencanaan dan pengambilan keputusan.
		Dari sudut pandang metode pembiayaan, penelitian ini juga menemukan bahwa CV Mamay 3 Saudara belum memiliki strategi pembiayaan yang terencana. Seluruh pembiayaan operasional menggunakan modal pribadi pemilik. Ketergantungan pada modal internal menyebabkan perusahaan kesulitan meningkatkan kapasitas produksi karena keterbatasan likuiditas. Hal ini konsisten dengan teori efisiensi keuangan yang menyatakan bahwa perusahaan harus mampu mengelola sumber dana secara optimal agar operasional berjalan efektif (Suryani & Pratama, 2024).
		Ketiadaan sistem akuntansi digital dan strategi pembiayaan yang tepat mengakibatkan perusahaan tidak memiliki data historis keuangan yang memadai untuk menganalisis kinerja usaha maupun mengajukan pembiayaan eksternal seperti kredit usaha rakyat (KUR) atau pembiayaan syariah. Padahal, penggunaan sistem akuntansi digital dapat meningkatkan keandalan data serta menjadi syarat penting dalam proses pembiayaan formal (Ramadana & Hidayah, 2024).
[bookmark: _GoBack]		Untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan, CV Mamay 3 Saudara perlu mulai menerapkan Sistem Informasi Akuntansi berbasis digital yang dapat menggantikan pencatatan manual. Sistem sederhana berbasis aplikasi gratis seperti Excel, Wave Accounting, atau perangkat SIA UMKM lainnya sudah cukup untuk membantu perusahaan mencatat transaksi harian secara otomatis, mengelola persediaan bahan baku, dan menghasilkan laporan keuangan periodik. Implementasi sistem ini tidak hanya meningkatkan akurasi data, tetapi juga mendukung transparansi dan mempermudah evaluasi keuangan.
		Selain itu, penentuan metode pembiayaan yang efektif menjadi langkah strategis untuk memperkuat struktur modal. Pembiayaan dengan model angsuran tanpa jaminan (misalnya KUR) atau pembiayaan mikro syariah (mudharabah atau murabahah) dapat menjadi pilihan untuk meningkatkan modal kerja perusahaan tanpa membebani arus kas secara berlebihan. Dengan perencanaan pembiayaan yang tepat, perusahaan dapat menambah kapasitas produksi dan memperluas pasar.
		Secara keseluruhan, temuan studi ini menunjukkan bahwa optimalisasi sistem akuntansi dan pemilihan metode pembiayaan yang sesuai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi keuangan CV Konveksi Mamay 3 Saudara. Pengintegrasian kedua aspek tersebut akan mendukung perusahaan dalam menciptakan pencatatan yang akurat, meningkatkan kemampuan analisis, dan memperkuat keberlanjutan usaha di tengah persaingan industri konveksi yang semakin ketat.

SIMPULAN 
	Hasil Studi menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan usaha dari CV Konveksi Mamay 3 Saudara, yang terletak di Kp. Kaum Kalijeruk Rt 002/005, Desa Kalijaya, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, tidak mencatat transaksi secara lengkap. Pencatatan yang dilakukan hanya mencakup penjualan yang secara otomatis tercatat. 
Mengenai pengoptimalan penerapan sistem akuntansi di CV Konveksi menggunakan metode pembiayaan yang efisien, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem akuntansi yang terencana dan terintegrasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan keuangan perusahaan yang lebih efisien. Sistem akuntansi yang baik memungkinkan pencatatan transaksi dengan cara yang sistematis, penyusunan laporan keuangan yang akurat, serta membantu dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan berdasarkan data.
Selain itu, penggunaan metode pembiayaan yang efektif, seperti pembiayaan berbasis angsuran dengan perhitungan bunga yang rasional, memberikan manfaat dalam menjaga likuiditas perusahaan dan meningkatkan kestabilan modal kerja. Kombinasi antara sistem akuntansi yang optimal dan strategi pembiayaan yang tepat mampu menunjang pertumbuhan usaha dan meningkatkan daya saing CV Konveksi dalam industri konveksi yang kompetitif.

DAFTAR RUJUKAN
Ekonomi, J., dan Akuntansi, M., Atika Putri, R., & Sjarief Hidajat, E. R. (2025a). Penerapan Sistem Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Kota Bontang Implementation of Accounting Systems in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kelurahan Kota Bontang. FORUM EKONOMI, 27(1), 110–123.
Ekonomi, J., dan Akuntansi, M., Atika Putri, R., & Sjarief Hidajat, E. R. (2025b). Penerapan Sistem Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Kota Bontang Implementation of Accounting Systems in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kelurahan Kota Bontang. FORUM EKONOMI, 27(1), 110–123.
Fadhillah, P., & Friska, B. (2024). Pengembangan dan Pemberdayaan UMKM Usaha Produksi Kuliner di Desa Kampiri. Compile Journal of Society Service, 2(1), 65.
Hartanti, W. (2021). Peran Pemerintah Kelurahan Dalam Pengembangan Umkm. Indonesian Journal of Strategic Management, 4(1). https://doi.org/10.25134/ijsm.v4i1.3952
Pembelajaran, J. P., Pemberdayaan, D., Masyarakat, E., & Kusuma, S. (2023). PENGABDIAN UNTUK MENINGKATKAN DAYA SAING DENGAN MENGIMPLEMENTASIKAN EKONOMI DIGITAL PADA UMKM USAHA KERIPIK PISANG DIMAS: Vol. xx.
Ramadana, M., & Hidayah, Y. (2024). Implementasi Sistem Akuntansi Berbasis Microsoft Access pada UMKM Ninda’s Cake: Optimalisasi Pengelolaan Keuangan. Yulias Hidayah Journal of Human And Education, 4(4), 1079.
Halim, A. (2020). Manajemen Keuangan untuk UMKM (Edisi Revisi). Jakarta: Salemba Empat.
Hartanti, R., & Hendratmoko, A. (2021). Strategi UMKM di Era Digital. Surabaya: CV. Literasi Mandiri.
Pembelajaran, T., Ekonomi, M., & Kewirausahaan, D. (2023). Pembelajaran Kewirausahaan untuk UMKM. Jakarta: EduMedia Press.
Ramadana, A., & Hidayah, R. (2024). Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi dalam UMKM. Malang: Penerbit Ekobis.
Suryani, I., & Pratama, A. (2024). Efisiensi Keuangan dalam UMKM: Studi Kasus dan Praktik. Yogyakarta: Deepublish.




Jurnal Akuntansi Kompetif, ISSN:2622-5379
Vol. 8, No. 3, September 2025
image3.png
Penjelasan

Aspek

Tidak
Terjadi

Sporadis | Konsisten

Total

Mencatat
sendisi
(Pemill)

100%

Mengzunz|
kan
[buku/catat
anbiasa

10% | 20%

100%

Mencatat
dengan
tepat
waktu

100%

Review

sederhana

100%





image1.png
No Indikator

Sub

Indikator | Porsentase | Total
encatat Ya 52.5%
1 Meneatat 100%
secararutin | Tidak 67.5%
Sefiap
transalcsi
2 AF“(‘”““ Harian 100%
w88 | Mingguan
Bulanan
Penjualan
5 Transaksi ” 06
3 Jang dueatug | Pembetian | 2106 10094
Gaji 7.5%

Sumber : Data primer yan;

telah diolah





image2.png
Penjelasan

Agpek | Tidek

T Sekeli |Sporadis| Konsisten | Selaln | Totel

Pembelian| 37.5% | 23% | 123% | 123% | 123% | 10%

Penualan| 3% | 15% | 10% | 123% | 575% | 100%

[ 15% | 100%

Lignk | 50% | 25%

Gajt
pegawai

10%





